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Lampiran 4. Salah Satu Transkrip Hasil Wawancara

Identitas Narasumber

Nama : BAS

Pendidikan : Doktor
Pekerjaan : Walikota Bogor
Pewawancara (Y)

X

Selamat sore, silahkan apa yang bisa saya bantu

Y

Saya disini, sesuai dengan yang dijadwalkan sebelumnya oleh sepri
bapa, ingin bertanya mengenai proses penyelesaian konflik
pembangunan bakal pos GKI Yasmin Bogor.

Silahkan, apa yang mau ditanyakan

Seperti yang diketahui konflik ini telah ada sejak dari kepemimpinan
Bapak Diani, Apakah bapak mengetahui konflik ini, sebelum bapak
menjabat sebagai Walikota Bogor?

Ya saya mengetahuinya

Informasi apa yang Bapak peroleh mengenai konflik GKI Yasmin
pada saat itu?

Saya memperoleh informasi dan menyimpulkan bahwa konflik ini
terjadi karna permasalahan teknis, hingga bermasalah dimasalah
perizinan dan berkembang hingga konflik menjadi kompleks.

Kalau boleh tau, apakah bapak memperoleh informasi terkait konflik
GKI Yasmin dari Walikota sebelumnya atau bagaiamana pa?

Bukan, jadi saat pertama saya dilantik dan bertugas jadi Walikota
saya membuat rapat dengan seluruh tim saya membahas apa saja
permasalahan yang harus diselesaikan di Kota Bogor ini dan Konflik
GKI Yasmin ini menjadi salah satunya.

Strategi apa yang Bapak siapkan untuk menyelesaikan konflik
pembangunan GKI Yasmin Bogor saat pertama diberikan
kepercayaan sebagai Walikota Bogor ?

Sejak awal saya selalu mengajak pihak-pihak yang terlibat duduk
bersama membicarakan bersama terkait penyelesaian yang ingin
dilakukan. Namun, masing-masing pihak pada waktu itu masih
dalam kondisi memperdebatkan hal-hal teknis.

Pada 16 Mei 2014, tepatnya sebulan setelah bapak di lantik sebagai
Walikota Bogor. Pemkot Bogor di undang oleh Dirjen Bimas Kristen
Kemenag RI bersama Dir. Kesbangpol, Kemendagri, MUI Kota Bogor
dan Pihak GKI dengan salah satu hasilnya pihak jemaat GKI Yasmin




dapat duduk bersama menyelesaikan permasalahan pembangunan
GKI Yasmin. Bagaimana tindak lanjut dari pertemuan ini dan langkah
apa saja yang dipersiapkan?

Saya mengumpulkan tim untuk mendiskusikan langkah yang tepat
dalam penyelesaian konflik pada waktu itu. Langkah mediasi,
negosisasi menjadi langkah awal.

Adakah tim khusus yang Bapak bentuk atau persiapkan untuk
menyelesaikan konflik pembangunan GKI Yasmin? Siapa saja dan
berasal darimana saja?

Sejak awal saya memang sudah membentuk tim untuk tetap
memantau permasalahan ini, dari beragam pihak seperti pemkot
Bogor, pihak gereja, kesbangpol dan lembaga terkait.

Sejak awal kepemimpinan Bapak sebagai Walikota Bogor hingga
tahun 2016 sudah berapa kegiatan atau pertemuan yang dilakukan
dalam rangka menyelesaikan konflik pembangunan GKI Yasmin?

Kalau untuk hal itu sudah banyak sekali pertemuan mediasi dan
negosiasi dari dulu sampai sekarang.

Apakah disetiap pertemuan yang dilakukan selalu dihadiri orang yang
sama dan menghasilkan kesepakatan bersama ?

Tidak, selalu berbeda

Pada tanggal 25 Desember 2016, terdapat Gagasan baru yang
Bapak sampaikan untuk menyelesaikan Konflik Pembangunan GKI
Yasmin yaitu menjadikan kawasan pembangunan GKI Yasmin
sebagai kawasan toleransi beragama. Dimana pada akhirnya jika
terealisasi akan dibangun Masjid dan Gereja berdampingan. Apa
yang mendasari bapak dalam menawarkan gagasan tersebut?

Alasannya ya ingin penyelesaian konflik ini menjadi contoh dan
menunjukkan bahwa toleransi di Kota Bogor tidak seperti yang
diberitakan.

Bagaimana strategi yang Bapak lakukan setelah disampaikannya
gagasan tersebut dalam rangka penyelesaian konflik pembangunan
GKI Yasmin secara tuntas?

Jika berbicara strategi itu dari awal saya dan tim menangani konflik
ini itu sama. Saya selalu mengajak para pihak untuk duduk bersama
tidak lagi membicarakan permasalahan-permasalahan teknis yang
sudah selesai penyelesaiannya. Duduk bersama untuk memulai
membicarakan solusi dari penyelesaian konflik sesuai kesepakatan
bersama. Setelah gagasan tersebut saya sampaikan saya
membentuk tim baru yang dikenal dengan Tim 7 dimana tim ini yang
merupakan pihak yang akan merumuskan bersama-sama solusi
akhir dari penyelesaian konflik GKI Yasmin.




Adakah pertemuan yang dilakukan sejak gagasan tersebut
disampaikan? Sudah berapa kali pertemuan dilakukan?

Ada, biasanya rutin 1 bulan sekali dan terakhir kemarin di awal
bulan Desember, menghasilkan keputusan, masing-masing pihak
sepakat untuk melakukan pemetaan ulang mengenai pembangunan
bakal pos GKI Yasmin ini.

Kendala apa saja yang Bapak hadapi dalam menyelesaikan konflik
pembangunan GKI Yasmin Bogor?

Waktu karna kemarin sempat tertunda karna adanya pemilu Kota
Bogor, kadang kesibukan masing-masing pihak perwakilan.

Apakah Bapak mengetahui tentang 2 sosok Bona dan Jayadi (selalu
ada di media)? Bagaimana pendapat Bapak tentang 2 sosok ini?

Ya saya tahu, Pa Bona dan Pa Jayadi itu dari pihak GKI , namun saya
heran karna setiap diadakan pertemuan dengan mengundang pihak
GKI Yasmin, dua orang ini pasti tidak datang, begitu juga sebaliknya.
Sehingga saya menyimpulkan seperti ada permasalahan intern dari
pihak gereja sendiri.

Bagaimana antisipasi Bapak untuk menghadapi kemungkinan
adanya eskalasi konflik kembali ditengah masyarakat menjelang
pemilihan presiden nanti sehingga proses penyelesaian dari konflik
ini tidak menghadapi masalah baru kembali?

Tentu untuk hal ini saya meminta bantuan kepada aparat setempat
seperti RT, RW dan Lurah serta pihak-pihak terkait jika ada
kampanye atau hal-hal yang melibatkan atau menjadikan konflik ini
sebagai bahan kampanye tolong dilaporkan. Selain itu masyarakat
juga tetap diberikan pengetahuan dan arahan mengenai kondisi yang
sebenarnya.

Apa harapan Bapak terhadap resiliensi masyarakat akan konflik ini
dalam menjelang masa pemilihan presiden nanti?

Semoga masyarakat tidak mudah terpersuasi atas isu-isu yang belum
jelas kepastiannya. Masyarakat harus mencari kebenaran isu ke
aparat setempat atau bisa langsung melalui media sosial saya
sebelum mengambil tindakan. Sehingga tindakan yang diambil tidak
salah.

Kegiatan apa saja yang dilakukan pemerintah Kota Bogor dalam
rangka meningkatkan dan mempertahankan rasa toleransi antar
masyarakat di Kota Bogor?

Dalam hal toleransi sendiri sebenarnya Kota Bogor sangat Toleran
terhadap antara masyarakat yang satu dengan yang lainnya. Jika ada
pemberitaan Bogor Kota Intoleran hanya karna konflik GKI Yasmin,
ya perlu diperjelas saja tolak ukurnya apa. Saat ini sendiri banyak hal




yang bisa menjadi bukti bahwa Kota Bogor Toleran, banyaknya
komunitas yang terdiri dari lintas agama seperti Basolia, FKUB di
Bogor juga berjalan dan kegiatan-kegiatan lainnya yang
menunjukkan adanya kerukunan beragama.




Lampiran 5. Surat Penelitian

KEMENTERIAN PERTAHANAN RI
UNIVERSITAS PERTAHANAN

Nomor 81 2360 2018 Bogor, /S Oktober 2014
Klasifikas: Biasa
Lampiran . Satu Lembar

Hal

! Permohonan Izin Penelitian, Kepada
Wawancara dan Permintaan
Data. Yth. Pejabat tersebut dalam lampiran
di
Tempat

a. Peraturan Presiden RI Nomor 5 Tahun 2011 tentang Universitas

Pertahanan Sebagai Perguruan Tinggi yang diselenggarakan oleh
Pemerintah.

b. Kalender Pendidikan Program Studi Damai Dan Resowsi Konflk
Fakultas Keamanan Nasional Unhan Tahun Akademik 2017/2018

Sehubungan dasar di atas, dengan hormat disampaikan bahwa

a Sebagai syarst  kelulusan Program Pascasarjanz  Universitas
Pertahanan bagi mahasiswa diwajibkan menyusun tesis yang terkan
dengan bidang program studinya.

b, Mahasiswa Program Studi Damal dan Resolusi Konflik Fakuliss
Keamanan Nasional Unhan atas nama Ibnu Saputra  NIW
120170303013, Nomor HP: 085714837363, email ibnu saputra
@kn.idu.ac.id, bermaksud menyusun tesis dengan judul “Transfomasi
Keaflik dalam Pembangunan Rumah |badat Gereja Kristen Indones:a
(GK1) Yasmin sebagai Wujud Toleransi Beragama di Kota Bogor

Mahon konfirmasi waktu dan pelaksanaan pengumpulan data tersebut. Cantact
Person: HP 085714937383 a.n. |bnu Saputra

4, Demikian untuk menjadikan periksa dan tenmakasih atas kerjasamanya
a.n. Rektor
jersitas Partahanan
B mum dan Keuaniaan
‘ BupArtono, M M

Tembusan; S=hakEaniana Muda TN
1. Gubermnur Jawa Barat

2.  Sekjen Kemhan

3 Rektor Unhan

4 Dekan FKN Unhan

5.  Karo AK Unhan

6. Kepala Kesbangpol Prov. Jabar

Kawasan IPSC Sentu Bogor, Telepon 021-29518766
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Lampiran Surat Rektor Unhan
Nomar :BiZ360 1X/2018
Tanggal = /5§ Oklober 2018

DAFTAR PEJABAT

Walikota Bogor

Kepala Kesbangpol Kota Bogor

Kepala Kementerian Agama Kota Bogor

Kepala Kelurahan Curug Mekar Kota Bogor

Ketua FKUB (Forum Kerukunan Umat Beragama) Kota Bogor

Ketua Forkami (Forum Komunikasi Antar Musiim Indonesia) Kota Sogor
Ketua RT Kaviing 3 Perumahan Taman Yasmin Bogor

Masyarakat Kav. 3 Taman Yasmin Bogor

an Reklor
Universitas Pertahanan




Lampiran 6. Surat Izin Penelitian Kesbangpol

PEMERINTAH KOTA BOGOR
WEr| KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan kesehatan Nomor 2 - Telp./Fax. : (0251) - 8332775
Bogor - 16161

SURAT KETERANGAN
Nomor: 070/ [G13 - Kesbangpal

1 Yang bertanda tangan di bawah ini

s Nama SUJARWO, SE
o Jabatan Plt. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Keta Bogor
Berdasarkan Surat dari Rektor Universidas Pertahanan Kementerian Pertahanan RI

Nomor B/2760/X/2018, tanggal 15 Oktober 2018, Hal: Permo-
honan Surat 1zin Penelitian dan Permohonan Data,
Menerangkan bahwa

a Nama | Ibnu Saputra o NIM : 120170303013
L) TeieponlE-Man* '0_8_5i 1493 7363 / briu. saputra@kn.idu ac.id
o Tempat/Tgl Lahir I5 ' ' S
d Agama -
e
f

Pekerjaan -
Alamat - | Kawasan IPSC Sentul Bogor
g | Peserta - B
n | Maksud ;| Penelitian (Permchonan Data) '

Pembangunan Rumah Ibadat Gereja Kristen Indonesia (GKI)

| Untuk keperluan }Penyusunan Tesis dengan judu! “Transformasi Knflik dalam
| Yasmin sebagal Wujud Toleransi Beragama di Kota Bogor®

i | Lokasi [ ‘ Ko(a'Bogor
k  Lembagalinstansi Terlampir
| Yang Dityju

2 Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat memberikan
bantuanffasilitas yang diperiukan;

3 Mohon instansi tersebut dapat mengawasi { memonitor mahasiswa/i, siswa/i dalam pelaksanaan
kegiatan tersebut;

4 Dosen/Guru Pembimbing bertanggungjawab agar ikut memberikan pengawasan dan pembinaan
kepada mahasiswall, siswal/l yang melaksanakan Pra-Riset/Penelitian/Permohanan Datal
ObservasilPKL/Magang serta melaporkan perkembangannya kepada Kepala Kantor Kesatuan
Bangsa dan Politik Kota Bogor secara tertulis;

5 Demikian Surat Keterangan Ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya, dan berlaku
sampai dengan 23 Januan 2018

Bogor, 23 Oktober 2018

~Penata $
NIP 19620106 198402 1 001



RIWAYAT HIDUP PENELITI

Ibnu Saputra lahir di Bogor pada
tanggal 28 Februari 1993. Anak ke
satu dari pasangan Bapak Muhamad
Dadang dan Ibu Rohmaniah.
Menyelesaikan pendidikan SD di
SDN Menteng Bogor lulus pada
tahun 2004; SMP di SMP Negeri 4
Bogor lulus tahun 2007; SMA di MAN
1 Bogor lulus tahun 2010; Sarjana (S-

1) di Institut Pertanian Bogor pada Departemen Sains Komunikasi dan
Pengembangan Masyarakat, Fakultas Ekologi Manusia lulus tahun 2014.
Pada tahun 2017 melanjutkan program Magister (S-2) di Universitas
Pertahanan Program Studi Damai dan Resolusi Konflik, Fakultas
Keamanan Nasional. Peneliti juga pernah menempuh pendidikan non-

formal kelas Publik Speaking di D’Communicasting Academy tahun 2017.

Peneliti sebelum menempuh pendidikan di Universitas Pertahanan,
bekerja sebagai Relationship Assistant di PT. Bank BNI Syariah selama 2
tahun 2 bulan (2015-2017) dan Asisten Dosen di Prodi Sains Komunikasi
dan Pengembangan Masyarakat dari tahun 2013-2015. Peneliti merupakan
individu yang aktif di berbagai kegiatan baik di dalam kampus maupun di
luar kampus. Pada kegiatan kampus penulis beberapa kali terlibat sebagai
Pembawa Acara (Master of Ceremonies). Dalam kegiatan luar kampus
peneliti bergabung dengan beberapa komunitas diantaranya Backpackers
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Bergabung dalam komunitas tersebut peneliti lakukan untuk menyalurkan
hobi diantaranya yaitu traveling, hiking, sharing experience and knowledge.



